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ABSTRACT

Mathematics learning in elementary schools should facilitate students in developing
conceptual understgmgiig through meaningful learning experiences. However,
students' mastery o oncepts of composmon and decomposition of plane figures
remains relatively | cacher-centered and
emphasize procedu . anding. This study
aimed to determi : and after the
implementation of t ensory learning
strategy and to exa ThIS research
employed a quantit.
Group Pretest—Pos
students of UPT S
sampling. Data w;

i Bertingkat rough saturated
ceptual mas inistered before
and after the tr alyzed usi ve and inferential

statistics. The findings revealed at students' conceptual mastery before the

implementation fter the
ategory.
a Sighl Visual,

implementation,

Inferential statisti

Auditory, and Kinesthetlc multisensory learning strategy on students' mastery of
composition and decomposition of plane figures. Therefore, the multisensory
learning strategy can be considered an effective alternative for improving
elementary school students' mathematical conceptual mastery.

Keywords: multisensory learning strategy, visual auditory kinesthetic, conceptual
mastery, plane figures, elementary school

ABSTRAK

Pembelajaran matematika di sekolah dasar perlu memberikan pengalaman belajar
yang bermakna agar siswa mampu memahami konsep secara mendalam. Namun,
penguasaan konsep komposisi dan dekomposisi bangun datar pada siswa masih
tergolong rendah karena proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan
lebih menekankan penguasaan prosedur dibandingkan pemahaman konsep.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penguasaan konsep siswa sebelum dan
sesudah penerapan strategi pembelajaran multisensori (Visual, Auditori, Kinestetik)
serta mengetahui pengaruh strategi tersebut terhadap penguasaan konsep
komposisi dan dekomposisi bangun datar. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian pra-eksperimen (Pre-Experimental Design)
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menggunakan desain One Group Pretest—Posttest Design. Sampel penelitian
berjumlah 25 siswa kelas IV UPT SD Inpres Mallengkeri Bertingkat 1 yang dipilih
menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui tes
penguasaan konsep yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Data
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa sebelum penerapan strategi
pembelajaran multisensori berada pada kategori rendah, sedangkan setelah
penerapan strategi multisensori mengalami peningkatan ke kategori yang lebih baik.
Hasil uji statistik inferensial menunjukkan bahwa strategi pembelajaran multisensori
(Visual, Auditori, Kinestetik) berpengaruh signifikan terhadap penguasaan konsep
komposisi dan dekomposisi bangun datar siswa kelas IV. Dengan demikian, strateqgi
pembelajaran multisensori dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran
matematika untuk menini;katkan penguasaan konsep siswa sekolah dasar.

auditori kinestetik,
ekolah dasar

Kata Kunci: strategi pembelajaran multisensori, visual

penguasaan konsep 5i da i ba

A. Pendahuluan

Matematika ! Oleh sebab itu,
satu mata pelajara r "o ika hendaknya
penting dalam gembang diranca pu memberikan
kemampuan berp ogis,&ema ! pengal jar yang bermakna

kritis, dan kreati s@akien eh Si ! -.‘ bangun
sekolah dasa laj n@etaflua alale ke |

matematika tidak hanya bertujuan
agar siswa mampu melakukan
perhitungan, tetapi juga menguasai
konsep-konsep yang menjadi dasar
dalam  menyelesaikan  berbagai
permasalahan matematika maupun
permasalahan dalam  kehidupan

sehari-hari.  Penguasaan konsep

menjadi  fondasi utama dalam
pembelajaran matematika karena
menentukan  kemampuan  siswa
dalam memahami hubungan

antarkonsep, menerapkan konsep

Salah satu materi geometri yang
memerlukan penguasaan konsep
yang baik pada siswa sekolah dasar
adalah komposisi dan dekomposisi
bangun datar. Materi ini menuntut
siswa untuk memahami hubungan
antarbangun datar melalui kegiatan
menyusun beberapa bangun
sederhana menjadi bangun baru
maupun menguraikan bangun
gabungan menjadi bagian-bagian
penyusunnya. Selain melatih

kemampuan visual-spasial, materi
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tersebut juga menjadi dasar dalam
memahami konsep luas bangun datar

dan penalaran geometri. Akan tetapi,
karakteristik materi yang bersifat
abstrak menyebabkan banyak siswa
mengalami kesulitan apabila
pembelajaran hanya dilakukan melalui
penjelasan verbal tanpa didukung

pengalaman belajar secara langsung.

Hasil obse awal yang
dilakukan di  UH
Mallengkeri Bertingk
bahwa proses
matematika masih
metode ceramah d:

guru. Siswa ce nerl

informasi  secar® [
kesempatan
berdiskusi,
objek pembelajaran masih terbatas.
Kondisi tersebut menyebabkan
sebagian siswa mengalami kesulitan
dalam menjelaskan konsep komposisi
dan dekomposisi bangun datar,
mengidentifikasi bangun penyusun,
menghubungkan konsep dengan
konsep luas, serta menerapkan
konsep dalam penyelesaian soal.
Rendahnya penguasaan konsep
tersebut menunjukkan bahwa proses

pembelajaran masih perlu

dikembangkan melalui strategi yang

TALENTAPENDAS

mampu mengakomodasi karakteristik
belajar siswa sekolah dasar.

Siswa sekolah dasar berada
pada tahap operasional konkret
sehingga lebih mudah memahami
konsep apabila pembelajaran
melibatkan media konkret, aktivitas
langsung, serta pengalaman belajar
yang bervariasi. Salah satu strategi
yang dinilai sesuai dengan
t adalah strategi

ensori (Visual,

atan manlpulatlf

indera siswa

berbagai modalitas belajar tersebut
diharapkan mampu meningkatkan
perhatian, motivasi, dan penguasaan
konsep siswa terhadap materi yang
dipelajari.

Berbagai penelitian sebelumnya
melaporkan bahwa strateqgi
pembelajaran multisensori mampu
meningkatkan hasil belajar dan

keaktifan siswa pada pembelajaran

matematika. Namun demikian,
penelitian yang secara khusus
mengkaji pengaruh strateqgi

multisensori terhadap penguasaan
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konsep komposisi dan dekomposisi
bangun datar pada siswa kelas IV

sekolah dasar masih relatif terbatas.
Sebagian besar penelitian lebih
berfokus pada hasil belajar secara
umum atau pada materi matematika
lainnya. Dengan demikian, masih

terdapat kebutuhan untuk

memperoleh bukti empiris mengenai
efektivitas stratei

multisensori
terhadap penguas
materi komposisi
bangun datar.
Berdasarkan
penelitian  ini
mengetahui  pe
siswa  sebelu an‘esu
penerapan
multisensori
Kinestetik) serta menganalisis
pengaruh strategi tersebut terhadap
penguasaan konsep komposisi dan
dekomposisi bangun datar siswa
kelas IV UPT SD Inpres Mallengkeri
Bertingkat 1.  Hasil

diharapkan

penelitian
dapat memberikan
kontribusi sebagai alternatif strategi
pembelajaran yang lebih efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di sekolah dasar.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian Pre-Experimental Design.
Desain penelitian yang digunakan
adalah One Group Pretest—Posttest
Design, yaitu desain penelitian yang
melibatkan satu kelompok sampel
yang diberikan tes awal (pretest),
kemudian diberi perlakuan
iakhiri dengan tes
ini digunakan
perubahan

sIsWa- setelah
dlterap pembelajaran

multise al, Auditori,

Kineste

“TALENTA-PENDAS

Kota Makassar pada semester genap
Tahun Ajaran 2024/2025. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas
IV yang sekaligus dijadikan sampel
penelitian menggunakan  teknik
sampling jenuh, sehingga jumlah
sampel sebanyak 25 siswa. Teknik ini
dipilih karena jumlah populasi relatif
kecil sehingga seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai subjek
penelitian.
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Variabel bebas dalam penelitian selesai,

ini adalah strategi pembelajaran
Auditori,
Kinestetik), sedangkan variabel terikat

multisensori (Visual,

adalah penguasaan konsep komposisi
dan dekomposisi bangun datar.
Penerapan  strategi  multisensori
dilakukan dengan melibatkan aktivitas

visual, auditori, dan_kinestetik secara

terpadu sehingga s memperoleh
pengalaman belaj
konkret dan bermak
Instrumen pen
uraian yang disu
enam indikator pen
yaitu: (1) menje
mengidentifikasi

siswa diberikan posttest
menggunakan instrumen yang telah
disiapkan untuk mengetahui

perubahan  penguasaan  konsep
setelah perlakuan diberikan.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan

nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai

uji nor s S

—-Wilk sebagai

uji pra dan uji paired

sample ntuk mengetahui

oy men:mggmm PENDAS:

(5) menerapkan konsep, dan (6)
menganalisis bangun. Instrumen telah
melalui proses validasi oleh ahli
sebelum digunakan dalam
pengumpulan data penelitian.
Prosedur penelitian  diawali
dengan pemberian pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa.
Selanjutnya dilaksanakan
pembelajaran menggunakan strategi
Auditori,

Kinestetik) pada materi komposisi dan

multisensori (Visual,

dekomposisi bangun datar. Setelah

seluruh  rangkaian  pembelajaran

data dilakukan menggunakan
SPSS Statistics versi 27 dengan taraf
signifikansi 0,05. Keputusan

penguijian hipotesis ditentukan
berdasarkan nilai signifikansi (Sig.).
Apabila nilai Sig. < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, yang
menunjukkan bahwa strateqgi
pembelajaran multisensori  (Visual,
Auditori,  Kinestetik)

signifikan  terhadap

berpengaruh
penguasaan
konsep komposisi dan dekomposisi
bangun datar siswa kelas IV.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Gambaran Tingkat Penguasaan dekomposisi bangun datar siswa
Konsep kelas IV UPT SD Inpres Mallengkeri
Penelitian  ini  bertujuan  untuk Bertingkat 1. Pengumpulan data
mengetahui pengaruh strateqi dilakukan melalui pemberian pretest
pembelajaran multisensori  (Visual, sebelum perlakuan dan posttest
Auditori, Kinestetik) terhadap setelah penerapan strategi
penguasaan konsep komposisi dan pembelajaran multisensori.

Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest

Data Std.
Deviatiom
Sebelum 11.222
Perlakuan
Sesudah
Perlakuan 10.643
Berdasarkan Tahg pening tu, peningkatan

posttest lebih nilai minimum

rata-rata nilai seluruh
tersebut menunju et@l jar yang

mengikuti pembelajaran lebih baik dibandingkan sebelum
menggunakan strategi multisensori diberikan perlakuan.
(Visual, Auditori, Kinestetik),

penguasaan konsep siswa mengalami

2. Penguasaan Konsep Berdasarkan Indikator
Penguasaan konsep siswa dianalisis digunakan dalam penelitian.
berdasarkan enam indikator yang

Tabel 2. Persentase Penguasaan Konsep Berdasarkan Indikator
No. Indikator Pretest Posttest Peningka Kategori
Penguasaan Konsep % % tan %
1. Menjelaskan konsep

komposisi dan 56,67 86.67 28,00 Meningkat
dekomposisi bangun

datar

2. Mengidentifikasi
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contoh dan bukan 56,00 77,33 21,33 Meningkat
contoh
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3. Mengidentifikasi Unsur 58,67 84,00 25,33 Meningkat

bangun
4. Menghubungkan 44,00 61,33 17,33 Meningkat

Konsep
5. Menerapkan Konsep 41,33 62,67 21,34 Meningkat
6. Menganalisis bangun 29,33 41,33 12,00 Meningkat

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar aktivitas visual dan penggunaan media

indikator mengalami peningkatan setelah konkret. Sebaliknya, indikator
diterapkan strategi pembelajaran menghubungkan konsep dan
multisensori. Indikathengidentifikasi menganalisis  bangun memperoleh
unsur bangun mem : elatif lebih rendah

ersebut menuntut

-mengg n uji alitas
¥ diuiji I Shapiro .

tertinggi karena si

mengenali bangun

3. Hasil Uji Norm

Sebelum dilakukan

hipotesis, data terle

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro—Wilk

Variabel

Pretest
Posttest

Nilai signifikansi uji Shapiro—Wilk pada normal. Dengan demikian, analisis

data pretest maupun posttest lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
4. Hasil Uji Hipotesis

dapat dilanjutkan menggunakan uji
parametrik berupa Paired Sample t-

tes.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample t-test.
Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-test
Variabel Mean t Sig. (2- Keterangan
tailed)
Pretest- -22.480 -27.120 <0.000 Terdapat
Posttest perbedaan
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Berdasarkan hasil uji paired sample t- Ho ditolak dan Ha. diterima. Hasil
test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2- tersebut menunjukkan bahwa strategi

tailed) lebih kecil dari 0,05 sehingga pembelajaran multisensori  (Visual,
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signifikan  terhadap  penguasaan

konsep komposisi dan dekomposisi

D. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penguasaan konsep siswa

mengalami setelah

diterapkan strateqi
multisensori (VH
Kinestetik). Seb

perlakuan, sebagi

peningkatan
embelajaran
Auditori,

masih mengalami

menjelaskan konse

dekomposisi bangu

bangun pe : se
menghubungkan se‘den

penyelesaian i ib ti
tersebut menugj en@alaf@an ! lajaran

pembelajaran yang berpusat pada
guru belum mampu memberikan
pengalaman belajar yang mendalam
sehingga pemahaman konsep siswa
masih rendah.

Setelah

pembelajaran multisensori, terjadi

diterapkan  strategi
peningkatan penguasaan konsep
pada hampir seluruh indikator.
Peningkatan tersebut terjadi karena
pembelajaran melibatkan tiga
modalitas belajar secara terpadu,
yaitu visual, auditori, dan kinestetik.

Melalui kegiatan mengamati gambar,

Inpres Mallengkeri Bertingkat 1.

berdiskusi, = menggunakan media
manipulatif, serta menyusun dan
menguraikan bangun datar secara
langsung, siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih
tersebut

konkret. Pengalaman

embangun konsep
ap® gga materi yang
ifat al k menjadi lebih

ini  sejalan

ktivisme yang
menyatake pahwa pengetahuan

melalui

yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengamati,
berdiskusi, dan melakukan aktivitas
langsung akan menghasilkan
pemahaman konsep yang lebih
bermakna dibandingkan
pembelajaran yang hanya berorientasi
pada penyampaian informasi oleh
guru. Selain itu, karakteristik siswa
sekolah dasar yang masih berada
pada tahap operasional konkret
menurut Piaget menjadikan
penggunaan media konkret dan

aktivitas manipulatif sebagai strateqi
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yang sesuai untuk membantu menyebabkan informasi lebih mudah
perkembangan kemampuan berpikir dipahami dan diingat sehingga
siswa. berdampak pada peningkatan

Peningkatan penguasaan penguasaan konsep.
konsep juga menunjukkan bahwa Hasil  penelitan ini  juga
strategi multisensori mampu memperkuat temuan penelitian
mengakomodasi perbedaan gaya sebelumnya yang menyatakan bahwa
belajar siswa. Siswa yang memiliki strategi pembelajaran multisensori
kecenderungan belajar visual dapat meningkatkan hasil belajar,
memperoleh m.t melalui aktivitas belajar, serta penguasaan
penggunaan gam siswa sekolah
pembelajaran, [ \ . ikian, strategi
memperoleh  pem ‘ ensori  dapat
kegiatan diskusi da ' 1) d [ satu-alternatif

g
efektif dalam

sedangkan sis eti
memperoleh p mening
melalui  kegiata matem ' usnya pada materi

S pembelajaran
menguraikan b datar o bangun
langsung.  Keteflib rb tal

indera dalam proses pembelajaran
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